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ABSTRAK

Pergerakan bolak-balik masyarakat di Kota Surabaya yang sebagian besar menggunakan kendaraan pribadi,
menyebabkan terjadinya kemacetan lalu lintas. Hal tersebut terjadi karena kurangnya minat masyarakat menggunakan
jasa layanan KA Komuter. Kurangnya minat masyarakat tersebut, disebabkan karena kualitas pelayanan yang kurang
memadai di tiap-tiap stasiun yang menjadi tempat pemberhentian KA Komuter di Kota Surabaya. Oleh karena itu
diperlukan identifikasi awal mengenai stasiun-stasiun yang menjadi tempat pemberhentian KA untuk perjalanan orang di
Kota Surabaya. Metode yang dilakukan pada identifikasi awal ini adalah pengumpulan data sekunder di PT KAI DAOPS
VIII Surabaya, mengenai lintasan rute dan kelas stasiun yang menjadi tempat pemberhentian KA untuk perjalanan orang
di Kota Surabaya. Hasil identifikasi adalah dapat diketahuinya klasifikasi kelas stasiun yang menjadi tempat
pemberhentian KA bagi perjalanan orang di Kota Surabaya. Klasifikasi kelas stasiun tersebut terdiri dari 3 stasiun kelas
besar (Stasiun Semut, Stasiun Gubeng, Stasiun Pasar Turi), 1 stasiun kelas sedang (Stasiun Wonokromo) dan 10 stasiun
kelas kecil (Shelter Ngagel, Shelter Margorejo, Shelter Jemursari, Shelter Kertomenanggal, Stasiun Waru, Stasiun
Tandes, Stasiun Kandangan, Stasiun Benowo, Stasiun Cerme, dan Stasiun Sepanjang).

Kata Kunci: identifikasi awal, kelas stasiun dan shelter, perjalanan orang, Kota Surabaya

2. STUDI PUSTAKA
2.1. Definisi Stasiun Kereta Api

Stasiun kereta api berfungsi sebagai
tempat kereta api berangkat atau berhenti untuk
melayani naik turun penumpang, bongkar muat

1. PENDAHULUAN

Keberhasilan operasional angkutan umum
massal  berbasis rel salah  satu faktor
pendukungnya adalah keberadan stasiun dan

shelter yang memadai. Fungsi stasiun dan shelter barang, keperluan operasi kereta api. Stasiun
sebagai tempat pemberhentian naik turun  kereta api untuk keperluan pengoperasian kereta
penumpang  kereta  api, — harus — mampu api harus dilengkapi dengan fasilitas
memberikan kualitas pelayanan yang baik bagi keselamatan dan kepentingan pengoperasian
pengguna jasa. Prasana tersebut, merupakan kereta api. (UU RI 23/07).

komponen penting yang harus disediakan agar
pengguna jasa merasa nyaman pada saat
menggunakan jasa layanan kereta api.

2.2. Klasifikasi Kelas Stasiun Kereta Api

Stasiun kereta api dikelompokkan menjadi

Fenomena di atas, perlu dilakukan guna
menarik minat masyarakat menggunakan kereta
api sebagai pilihan utama modanya dalam
melakukan aktivitas sehari-hari. Jenis-jenis KA
yang berpeluang sebagai KA Komuter di Kota
Surabaya adalah KA Ekonomi Lokal. (Susanti,
Soemitro & Suprayitno, 2016). Lintasan rute dan
klasifikasi kelas stasiun KA Komuter di Kota
Surabaya perlu diketahui. Hal tersebut penting
dilakukan untuk mengetahui jumlah stasiun kelas
besar, sedang dan kecil di Kota Surabaya. Oleh
karena itu diperlukan identifikasi awal mengenai
stasiun dan shelter yang menjadi tempat
pemberhentian KA untuk perjalanan orang di
Kota Surabaya.

stasiun besar, stasiun sedang, stasiun Kkecil.
Pengelompokkan kelas - stasiun kereta api
berdasarkan kriteria fasilitas operasi, frekuensi
lalu lintas, jumlah penumpang, jumlah barang,
jumlah jalur dan fasilitas penunjang. Pada
stasiun kereta api terdapat jasa pelayanan khusus
berupa ruang tunggu penumpang, bongkar muat
barang, pergudangan, parkir kendaraan, dan
penitipan barang. (UU RI 23/07).

343



Rekayasa Teknik Sipil Vol. 01 Nomor 01/rekat/17 (2017), 343 - 347

3. METODE

Metode yang dilakukan adalah metode
pengumpulan data. Teknik pengumpulan data
yang dilakukan adalah data sekunder mengenai
rute-rute yang dilalui oleh seluruh jenis-jenis KA
Ekonomi Lokal. Jenis KA Ekonomi Lokal
berdasarkan identifikasi awal pada identifikasi
sebelumnya adalah jenis KA yang berpeluang
melayani perjalanan orang di Kota Surabaya.
Stasiun dan shelter yang menjadi titik-titik
pemberhentian KA Ekonomi Lokal tersebut.

Stasiun dan shelter yang di identifikasi
adalah stasiun dan shelter yang berada di dalam
wilayah Kota Surabaya saja. Pada identifikasi
awal ini juga dilakukan observasi kondisi
eksisting di masing-masing stasiun dan shelter
yang ada di dalam wilayah Kota Surabaya. Hal
ini  penting dilakukan guna mengetahui
permasalahan mendasar terkait kondisi eksisting
di stasiun dan shelter tersebut.

4, HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1, Stasiun dan Shelter yang Melayani
Perjalanan Orang di Kota Surabaya
Stasiun dan shelter yang ada di Kota
Surabaya berdasarkan dari stasiun keberangkatan
kereta api, dibedakan menjadi dua yaitu stasiun
keberangkatan yang dimulai dari Stasiun Pasar
Turi dan stasiun keberangkatan yang dimulai
dari Stasiun Surabaya Kota (Stasiun Semut).
Stasiun dan shelter yang akan dibahas pada
identifikasi awal ini adalah stasiun dan shelter
yang menjadi tempat pemberhentian 8 jenis KA
Ekonomi Lokal yang ada di Kota Surabaya. Pada
kenyataanya jenis KA Ekonomi Lokal yang
masih beroperasi saat ini hanya 7 jenis KA saja,
karena ada 1 jenis KA yang tidak beroperasi
untuk sementara waktu yaitu KA Arjuno jurusan
Surabaya-Madiun. KA ~ Arjuno berdasarkan
informasi dari PT KAI DAOPS VIII Surabaya,
kedepannya masih berpeluang untuk dapat
beroperasi kembali dalam batas waktu yang tidak
bisa ditentukan. Pada tabel 2 berikut ini akan
ditunjukkan no, jenis-jenis KA dan stasiun-
stasiun yang menjadi tempat pemberhentian KA
bagi perjalanan orang di Kota Surabaya.

Tabel 2. No KA, Jenis-Jenis KA, Stasiun dan
Shelter di Kota Surabaya

NoKa J‘“"“:;“"“ Nama Stasiun dan Shelter

KA FPenataran, Surabaya-Malng-Elitar:

Stazivn Blitar, Stesivn Garum Stzzivn Tahmn, Stazion Wlingi,
459, 451, Stzsivn Kesamben, Stazin Pogsjih, Stasivn Sumbsrpucung,
443, 465, KA Penstsran Stesivn Mgsbtouk, Swsivn Kepanj Stzzivn  Malsng Kotz
467, 460,  Sursbeys-Malang-  Lama, Stasivn Makng Ko Baro, Stasivn Blimbing, Sesion
461, 464, Bliwr Singosari, Stazivn Lawane, Stsxivn Bangil, Stsivn Porong,
4456, 468 Stesivn Tanggulsnging Stasivn Sidosgo, Stasivn Gedsngan,

Stasivn Warn, Stazivn Wonolromo, Stasivn Sursbaya Gubang,

Stasin Senmmt.

K4 Tumapel, Surabaya-Malang Kota Barw

Stazivn Semut, Stazion Gubeng Stzzivn Woenoloome, Sesion
EA Tomapsl Wars, Stasivn Gedangan, Stssivn  Sidearjo, Stazin

Tangzulangin, Stazivn Porong, Stasivn Bangil, Stasivn Lowang,

Stazivn Singessri Stazivn Blimbing, Smeion Malsng Kota berw.

KA Dhoho, Surabaya-Eer tosono-Elitar:

Stasivn Samut, Staziun Gubeng, Stesivn Wonolkromo, S@zion

460, 467

KA Dhoho Sepanjane, Stsivn Krian, Stzsivn Tark, Stasivn Mojokerto,
alewati Stasivn Curshmalang, Stasion Sumobito, Stasivn Petsronzan,

Kartosono Menuje  Stazion Jombang, Sepbung, S@sivn Kertozono, Stezivn Papar,

Bliwr Stzsivn Kediri Stasivn Ngadiluwih, Stasion Kras, S@sin

Tolungzzuns, Stasivn Sumberzempol, Stasivn Neunut, Sesin

Fajotangen, Stazivn Blitar

KA KRD, Sidoar jo- Bojonegoro:

Stesivn  Sidoaro, Stasivn Gedanzsn, Stazsivn Waru, Stmsion

Wonokromo, Stazivn Gubeng, Stazivn Pazar Tor, Smsin

Tandsz, Stasivn Kandangzn, Stazivn Benowo, Stasivn Cerme,

Stesivn Duduk, Lamongsn, Stasivn Poouk, Stesivn Babst,

Stzzivn Bowsrno, Smeivn Sumbsrsjo, Stazivn Kspas, S@zion

Eojone goro.

KA KRD, Sarabaya-Eer tosono:

Stasivn Samut, Staziun Gubene, Stezivn Wonolkromo, S@zin

Sepanjane, Stzion Bohsran, Stazivn Krisn, Stasivn Kedinding,

Stesipn  Terik  Stazivn  Mojokerto, Stsion  Curshmalang,

Stasivn Suamrbito, Stasivn Peterongan, Stazivn Jombane, S@zion

Sembung, Stazivn Kertosono

KA Arjuno Surabaya-Madinm

Stzzivn Gubeng, Stazivn Wonokrome, Stasion Terik S@zin

Mojdzerto, Stazivn Sumbobito, Stasivn Peerongan, Stsin

Jombang, Stazivn Kertosono, Stasivn Ngsnjuk, Smsin

Carvban, Stazsivn Madivn.

KA Komuter SUSI, Surabaya-Forong:

Stasivn Semut, Stazivn Gubeng, S@zivn Wonokromo, Shalter

KA KRD Ekenemi
Lokal

KA Arjuno

205, 206,
207, 208,
280, 300

m%:ﬁi?ﬁ;ﬂo M:aig.:rejc: Shelter Jemurzari, Shelter Ka_tm'erz.;_;,'al._ Stwsivn
- Wamn, Shelter Szwo Tratap, Shelter Banjarkemantren, Shelter

Eudurzn, Shelter Pagerwojo, Stazivn Sidoarjo , Stazivn Porong,

KA Komuter SULAM, Sarabaya-Lamongam

Stesiun Passr Tori Stasivn Tandes, Stesivn Kandsngen, S@siom

EBenowo, Staziun Carme, Stzsivn Duduk Sampesn. Sesin

Lamongan.

AMCNED
Sumber: PT KAIDAOPS VIII, 2016

KA Komuter
Surabavs
Lamongzn

301,302,
303,304

Pada tabel 2 diatas dapat diketahui nama-
nama stasiun dan shelter yang menjadi tempat
pemberhentian KA Ekonomi Lokal berdasarkan
identifikasi awal berpeluang sebagai layanan
KA yang melayani perjalanan orang di Kota
Surabaya. Stasiun dan shelter yang dilalui oleh
KA Ekonomi Lokal tersebut, kemudian dipilih
kembali untuk menentukan stasiun dan shelter
yang melayani perjalanan perkotaan di Surabaya.

4.2. Kiriteria Stasiun dan Shelter yang
Melayani Perjalanan Orang di Kota
Surabaya
Stasiun dan shelter yang diduga melayani

perjalanan orang di Kota Surabaya, berdasarkan

identifikasi awal untuk sementara ini yang
melalui jalur Selatan maupun Timur adalah

Stasiun  Semut, Stasiun Gubeng, Stasiun

Wonokromo,  Shelter  Margorejo,  Shelter

Jemursari, Shelter Kertomenanggal, Stasiun

Waru dan Stasiun Sepanjang. Pada jalur Pantura

stasiun yang dilalui adalah Stasiun Pasar Turi,
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Stasiun Tandes, Stasiun Kandangan, Stasiun
Benowo, Stasiun Cerme. Pada gambar 1 berikut
ini akan ditunjukkan peta stasiun dan shelter
yang ada di Kota Surabaya.

S
W,

4
# 'J.
£

-

Gambar 1. Peta Stasiun yang ada di Kota
Surabaya

Pada gambar 1 diatas, dapat diketahui
beberapa stasiun yang termasuk dalam Kkriteria
tempat pemberhentian KA yang berpeluang
untuk melayani perjalanan orang di Kota
Surabaya. Pada tabel 3 berikut ini akan
ditunjukkan nama-nama stasiun yang melayani
perjalanan KA Ekonomi Lokal dari arah Utara,
Selatan dan Timur Kota Surabaya.

Tabel 3. Jenis KA, Jalur KA, Nama Stasiun dan
Shelter

Tabel 3. Jenis KA. Jalur KA, Nama Stasiun dan Shelter

Jalur

No. Jenis KA Nama Stasiun dan Shelter

KA
1 KA Komuter SUSI Timur  Stasiun Semul.  Stasiun Gubeng.  Stasiun
Wonokromo, Shelter Margorejo, Shelter Jemursari,
Shelter Kertomenanggal. Stasiun Waru
KA Konmter SULAM Utara Stasiun  Pasar Tuni. S un  Tandes, Stasiun
Kandangan, Stasiumn Benowa, Stasnm Cerme.
3 KA Dhobo Surabaya-  Selatan  Stasiun Semut.  Stasiun Gubeng.  Stasiun

Blitar melalui Wonokromo, Stasiun Sepanjang

Kertosouo

Sumber: PT KAI DAOPS VIII S'uml;n_\'a. 2016

Pada tabel 3 diatas, dapat diketahui
bahwa identifikasi awal stasiun dan shelter yang
menjadi pemberhentian KA untuk perjalanaan
orang di Kota Surabaya diwakili oleh KA
Komuter SUSI, KA Komuter SULAM dan KA
Dhoho Surabaya-Blitar melalui  Kertosono.
Tempat pemberhentian KA yang diamati hanya
stasiun-stasiun yang ada di Kota Surabaya saja.

4.2.1. Stasiun _dan Shelter yang dilalui KA

Komuter SUSI

KA Komuter SUSI merupakan salah satu
jenis KA ekonomi kelas lokal yang berdasarkan
identifikasi awal berpeluang sebagai layanan KA
yang melayani perjalanan orang di Kota
Surabaya melalui  jalur  Timur. Stasiun
keberangkatan KA Komuter SUSI, dimulai dari
Stasiun Semut dan berakhir di Stasiun Porong,
begitu juga sebaliknya. Pada gambar 2 berikut
ini akan ditunjukkan stasiun dan shelter yang
menjadi tempat pemberhentian KA Komuter
SUSI yang berada di wilayah Kota Surabaya saja
dengan batas akhir, yaitu sampai dengan Stasiun
Waru.

Kebun Binatang ...
5
Surabaya

Masjid Na-_ilo'\al Al ¢
- Akbar Surabaya

Surabaya Carnival Pﬁ b

Gambar 2. Peta Stasiun KA Komuter SUSI

~

Keterangan : [l Stasiun Pemberhentian KA STUSI
: Shelter Pemberhentian KA STUSI
D e Bl Klereta
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Pada tabel 4 berikut ini akan dijelaskan
mengenai kelas stasiun dan shelter yang dilalui
oleh KA Komuter SUSI.

Tabel 4. Kelas stasiun dan shelter yang
dilalui olen KA Komuter SUSI
Kode Stasiun dan Shelter Helax Stasiun dan Shelter

A Stazivn Semut Staziun beser

E Stazivn Gubsng Staziun besar

a Shelter Ngagsl Stazivn kacil

C Smszin Wonokromo =

b Shalber Marmorzjo

Shelter Jemrsari

Shelter K ertomenanzeal
Smsivn Wamn

Sumber: Identifilasi Awal, 2016

Hea n

Stasivn kacil

Pada tabel 4 diatas, dapat diketahui
bahwa tempat pemberhentian KA Komuter SUSI
di wilayah Kota Surabaya saja melalui 2 stasiun
kelas besar, 1 stasiun kelas sedang dan 5 stasiun
kelas kecil.

4.2.2. Stasiun yang dilalui oleh KA Komuter

SULAM

KA SULAM berdasarkan identifikasi
awal berpeluang sebagai layanan KA yang
melayani perjalanan orang di Kota Surabaya
melalui jalur Utara. KA SULAM, beroperasi
dari Stasiun Pasar Turi sampai dengan Stasiun
Lamongan, begitu juga sebaliknya. Pada gambar
3 berikut ini akan ditunjukkan gambar mengenai
stasiun yang menjadi tempat pemberhentian KA
SULAM yang berada di wilayah Kota Surabaya
saja dengan batas akhir yaitu sampai dengan
Stasiun Cerme.

B
il
=
-0

*

Gambar 3. Peta Stasiun KA Komuter SULAM

Eeterangan - [l Stastun Besar Pemberhentian KA SULAM
: . Stastun Kecil Pemberhentian KA SUL AM
" el Kereta

Pada gambar 3 diatas, dapat diketahui
lintasan stasiun-stasiun yang menjadi tempat
pemberhentian KA SULAM. Pada tabel 5
berikut ini akan dijelaskan mengenai kelas
stasiun yang menjadi tempat pemberhentian KA
Komuter SULAM.

Tabel 5. Kelas stasiun yang dilalui oleh KA

Komuter SULAM
Hode Stasinm Helas Stasmn
E Stzzivn Pezar Tori Stzzivn bezsr
Z Stazivn Tendaz Stzzivn kecil
Y Stszivn Kandsnzan Stazivn kecil
x Stzzivn Banowo Stzzivn kecil
w Stazivn Carme Stasivn kecil

Sumber: PTEKAIDAOPS VIIL, 2016

4.2.3. Stasiun yang dilalui oleh KA Dhoho

KA Dhoho merupakan salah satu jenis
KA Ekonomi Lokal yang yang berdasarkan
identifikasi awal berpeluang sebagai layanan KA
yang melayani perjalanan orang di Kota
Surabaya melalui jalur Selatan. Stasiun
keberangkatan KA Dhoho beroperasi dari
Stasiun Semut sampai dengan Stasiun Blitar
melalui Kertosono, begitu juga sebaliknya. Pada
gambar 4 berikut ini akan ditunjukkan gambar
mengenai  stasiun yang menjadi tempat
pemberhentian KA Dhoho di wilayah Kota
Surabaya saja dengan batas akhir, yaitu sampai
dengan Stasiun Sepanjang.

] |
Surabaya
m:
lr‘ varaitos

Aifiangga
f

Gambar 4. Peta Stasiun KA Dhoho

Eetzranpan - [l Stastun Pemberhentian KA Dheho
; — Eel Kereta

Pada gambar 4 diatas, dapat diketahui
lintasan stasiun-stasiun yang menjadi tempat
pemberhentian KA Dhoho. Pada tabel 5 berikut
ini akan dijelaskan mengenai kelas stasiun yang
menjadi tempat pemberhentian KA Dhoho.
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Tabel 5. Kelas stasiun yang dilalui oleh KA
Dhoho

Kode Stasiun dan shelter Helas Stasiun dan shelter

A Sesivn Semut

E Swsiun Gubsng

C Stasivn Wonolsomo

F Stsivn Sepanjans
Sumber: PT KAI DAOPS VIIL 2016

Stazivn boser
Stasivn besar
Somsinn sadang
Stsivn kecil

Pada tabel 5 diatas, dapat diketahui
bahwa KA Dhoho dengan tujuan Blitar melalui
Kertosono memiliki jalur pemberhentian di
wilayah Kota Surabaya saja 2 stasiun kelas
besar, 1 stasiun kelas sedang dan 1 stasiun kelas
kecil.

Pada gambar 5 berikut ini, akan
ditunjukkan foto stasiun-stasiun yang ada di
Kota Surabaya yang memiliki kelas berbeda
mulai dari stasiun kelas besar, stasiun kelas
sedang dan stasiun kelas kecil.

Stasiun Wonokromo
(Stasiun Sedang)

Stasiun Semut
(Stasiun Besar)

Gambar 5. Kelas stasiun yang dilalui KA Dhoho

5. KESIMPULAN

Layanan kereta api untuk perjalanan
orang di Kota Surabaya, berdasarkan identifikasi
awal memiliki 3 stasiun kelas besar (Stasiun
Semut, Stasiun Gubeng, Stasiun Pasar Turi), 1
stasiun kelas sedang (Stasiun Wonokromo) dan
10 stasiun kelas kecil (Shelter Ngagel, Shelter
Margorejo, Shelter Jemursari, Shelter
Kertomenanggal, Stasiun Waru, Stasiun Tandes,
Stasiun Kandangan, Stasiun Benowo, Stasiun
Cerme, Stasiun Sepanjang).

Hasil identifikasi diatas  hanya
menghasilkan nama-nama dan kelas stasiun yang
menjadi tempat pemberhentian KA untuk
perjalanan orang di Kota Surabaya. Oleh karena
itu diperlukan identifikasi lanjutan mengenai
jalur rel KA, jadwal KA, asal tujuan, volume
naik turun penumpang, land use/tata guna lahan,
konektivitas, layanan feeder, jarak layanan
feeder, pemilihan moda, supply demand.
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CATATAN

Penulisan paper ini didukung dengan pengambilan
data sekunder di PT KAI DAOPS VIII Surabaya untuk
mengetahui kelas stasiun dan shelter yang menjadi tempat
pemberhentian KA untuk perjalanan orang di Kota
Surabaya.
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